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Yayasan Kebudayaan Rancage merupakan lembaga nirlaba yang bergerak 
dalam bidang pemeliharaan dan pelestarian bahasa dan sastra daerah, khususnya 
bahasa Sunda, Jawa, Bali, dan Lampung.  Kegiatan ini bertolak dari inisiatif 
pribadi Ajip Rosidi, dalam rangka memelihara dan mengembangkan bahasa dan 
sastra daerah yang dianggapnya sedang menghadapi ancaman kepunahan. Hal ini 
disebabkan karena berkurangnya kepedulian masyarakat penutur bahasa daerah 
terhadap bahasa, sastra, dan kebudayaannya sendiri. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses berdirinya Yayasan 
Kebudayaan Rancage dan kontribusi Yayasan Kebudayaan Rancage dalam 
pengembangan sastra Sunda bernuansa Islam 1993-2016. 
 Adapun metode yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah metode 
penelitian sejarah, yaitu model penelitian yang mempelajari peristiwa atau 
kejadian di masa lampau berdasarkan jejak-jejak yang ditinggalkan. Metode 
penelitian ini dilakukan melalui empat tahapan, yaitu heuristik (pengumpulan 
sumber-sumber primer dan sekunder), kritik (intern dan ekstern), interpretasi 
(menafsirkan sumber-sumber sejarah), dan historiografi (penulisan sejarah). 
 Berdasarkan hasil penelitian bahwa Yayasan Kebudayaan Rancage berdiri 
di Jakarta, pada tanggal 23 Maret 1993 di depan Notaris Imas Fatimah dengan 
Akta No. 136. Kegiatan yang dilakukan pada awal berdiri adalah penganugerahan 
hadiah sastra dan bahasa daerah. Mengenai kontribusi Yayasan Kebudayaan 
Rancage dibagi menjadi empat periode, yaitu; periode Ajip Rosidi (1993-2002), 
periode Deddi Anggadiredja (2002-2006), periode Erry Riyana Hardjapamekas 
(2006-2015) dan periode Rachmat Taufiq Hidayat (2015-2016). Penulis juga 
membahas mengenai buku-buku Sastra Sunda Bernuansa Islam yaitu Prabu Anom 
Jayadewata dan Tri Tangtu di Bumi karya Yoseph Iskandar, Awewe Dulang 
Tinande karya Tjaraka, Nu Harayang Dihargaan karya Darpan Ariawinangun, 
Kidang Kawisaya karya Chiye Retty Isnendes, Jaladri Tingtrim karya Dyah 
Padmini, Galuring Gending karya Tatang Sumarsono, Amanat Dina Napas 
Panungtungan karya Mh. Rustandi Kartakusuma, Geus Surup Bulan Purnama 
karya Yous Hamdan, Oleh-oleh Pertempuran karya Rukmana HS, Sanggeus 
Umur Tunggang Gunung karya Usep Romli, Lagu Ngajadi karya Dian 
Hendrayana, Nadran karya Ahmad Bakri, Tulak Bala Sistem Pertahanan 
Tradisional Masyarakat Sunda, Bupati di Priangan, Islam dalam Kesenian 
Sunda, Mencari Gerbang Pakuan, dan Politik Agraria dan Pakuan Pajajaran. 
Terdapat beberapa respon yang positif dari beberapa sastrawan dan budayawan 
Sunda dengan terlaksananya kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan oleh Yayasan 
Kebudayaan Rancage, yaitu Abdullah Mustappa, Dadan Sutisna, Rosyid E. Abby, 
Teddi Muhtadin dan Yayat Hendayana. Yayasan Kebudayaan Rancage berusaha 
memelihara, mengembangkan, mempertahankan dan menghidupkan kembali 
semangat sastrawan dan budayawan daerah, khususnya sastra dan bahasa Sunda. 
